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ABSTRACT  
 

This study aims to analyse the influence of mangrove conservation programs on environmental quality within 

the ecotourism destinations of Bintan Regency. Given the rapid growth of tourism, maintaining ecological 

balance has become critical. Utilising a quantitative causal associative approach, the research involved a sample 

of 76 respondents from a total population of 304 visitors and stakeholders. Data were collected through Likert-
scale questionnaires and processed using simple linear regression. The findings demonstrate a significant positive 

effect, as indicated by the regression equation Y = 25.763 + 0.299X. Statistical analysis yielded a t-value of 

4.149, exceeding the t-table threshold of 1.990 (p < 0.05), which confirms that conservation initiatives effectively 

enhance habitat quality. Furthermore, the coefficient of determination (R²) was 0.189, indicating that 

conservation efforts explain 18.9% of the improvement in environmental quality, with other external factors 

accounting for the remainder. The study concludes that integrating reforestation with ecotourism education is 

vital for sustaining Bintan's coastal ecosystem. 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata sering dipromosikan sebagai 

pengungkit ekonomi lokal karena mampu memicu 

arus belanja, memperluas kesempatan kerja, dan 

mendorong tumbuhnya usaha kecil di sekitar 

destinasi. Namun, intensifikasi kunjungan juga 

membawa tekanan lingkungan dan sosial yang tidak 

bisa diabaikan, khususnya pada destinasi dengan 

ruang terbatas dan ekosistem rentan seperti pantai, 
pulau kecil, kawasan lindung, dan desa wisata. Secara 

global, pariwisata berkontribusi pada konsumsi energi 

dan emisi, perubahan penggunaan lahan, serta tekanan 

terhadap ekosistem dan keanekaragaman hayati, 

dampak tersebut dapat muncul dalam bentuk 

degradasi habitat, peningkatan limbah, hingga 

gangguan pada fungsi ekologis kawasan (Gössling, 

2002). 

Dalam bahasan terkini, gejala kepadatan dan 

tekanan berlebih ini kerap diringkas dalam istilah 

overtourism. UNWTO mendefinisikan overtourism 
sebagai situasi ketika dampak pariwisata terutama 

terkait kepadatan dan tekanan terhadap ruang hidup 

membuat kualitas hidup warga/host atau kualitas 

pengalaman wisata menurun melampaui batas yang 

dapat diterima (UNWTO, 2018). Dalam konteks 

perkotaan, overtourism juga dipahami sebagai istilah 

payung untuk menjelaskan akumulasi persoalan 

seperti penumpukan wisatawan pada titik-titik ikonik, 

tekanan pada layanan publik, perubahan fungsi ruang, 

dan konflik kepentingan dalam tata kelola destinasi 

(Koens et al., 2018). Bukti empiris menunjukkan 

bahwa peningkatan intensitas pariwisata dapat 
berkorelasi dengan meningkatnya “tourism stress” 

atau tekanan yang dirasakan warga, yang pada 

akhirnya memengaruhi penerimaan sosial terhadap 

pariwisata (García-Buades et al., 2022). 

Kerangka pariwisata berkelanjutan menuntut 

keseimbangan adaptif antara manfaat ekonomi, 

perlindungan lingkungan, dan keadilan sosial. Hunter 

(1997) menekankan bahwa “keberlanjutan” dalam 

pariwisata sebaiknya dipahami sebagai paradigma 

adaptif, bukan target tunggal, sehingga pengelolaan 

perlu terus menyesuaikan diri dengan daya lenting 

ekosistem, dinamika sosial, serta perubahan 
permintaan pasar wisata. Konsekuensinya, tujuan 

pengelolaan tidak sekadar memaksimalkan jumlah 

kunjungan, melainkan mengoptimalkan manfaat 

sambil menahan dampak agar tetap berada pada 

ambang yang dapat diterima oleh lingkungan dan 

masyarakat. 

Salah satu perangkat konseptual yang paling 

sering digunakan untuk mengoperasionalkan prinsip 

tersebut ialah daya tampung pariwisata (tourism 

carrying capacity). UNWTO mendefinisikan daya 

tampung sebagai jumlah maksimum orang yang dapat 
berada/berkunjung pada waktu yang sama tanpa 

menimbulkan degradasi yang tidak dapat diterima 

pada lingkungan fisik, ekonomi, dan sosial-budaya, 

serta tanpa menurunkan kepuasan pengunjung secara 

tidak dapat diterima (UNWTO, 2018). Meski 

definisinya intuitif, literatur menegaskan bahwa daya 

tampung bukan sekadar “angka kuota”, melainkan 

batas yang bergantung pada nilai-nilai (apa yang 
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dianggap “tidak dapat diterima”), konteks ruang-

waktu (musim puncak vs sepi), serta kapasitas 

manajemen (ketersediaan petugas, fasilitas, aturan, 

dan penegakan). Kritik awal menekankan perlunya 

menghubungkan perhitungan kapasitas dengan 

pengelolaan dampak (Lindberg et al., 1997), 

sementara ulasan lain mengingatkan bahwa daya 

tampung bisa menjadi “fantasi yang menggoda” bila 
diperlakukan sebagai angka statis yang mengabaikan 

dinamika sosial-ekologis (McCool dan Lime, 2001). 

Dimensi sosial daya tampung menjadi sangat 

penting karena dukungan warga menentukan 

legitimasi dan keberlangsungan pariwisata. Dalam 

kerangka social exchange theory, warga cenderung 

mendukung pengembangan pariwisata bila mereka 

memandang manfaat yang diperoleh lebih besar 

daripada biaya yang ditanggung. Temuan Gursoy dan 

Rutherford (2004) menunjukkan bahwa dukungan 

komunitas dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan 
biaya, keterikatan komunitas, kondisi ekonomi lokal, 

serta nilai-nilai ekologis yang dianut warga. Pada sisi 

kesejahteraan, pariwisata juga terkait dengan kualitas 

hidup yang mencakup dimensi material dan 

nonmaterial karena itu, evaluasi dampak sosial 

sebaiknya tidak berhenti pada indikator ekonomi saja 

(Kim et al., 2013). Lebih jauh, pendekatan kuantitatif 

untuk mengestimasi daya tampung sosial menegaskan 

bahwa intensitas pariwisata dapat mengubah sikap 

warga terhadap pertumbuhan pariwisata secara 

nonlinier dan sangat kontekstual (Tokarchuk et al., 

2021). 
Di destinasi pesisir dan ruang terbuka, dimensi 

fisik spasial tetap krusial karena keterbatasan luasan, 

konsentrasi titik atraksi, dan sensitivitas ekosistem. 

Kajian penilaian daya tampung pantai menunjukkan 

bahwa penilaian kapasitas fisik sebaiknya dipadukan 

dengan kapasitas sosial berbasis persepsi pengguna 

untuk menilai kepadatan yang masih dianggap 

nyaman, bukan hanya “berapa orang yang muat” 

secara matematis (da Silva et al., 2020). Di saat yang 

sama, pengelolaan membutuhkan instrumen untuk 

menautkan kepadatan dengan dampak lingkungan 
yang terukur misalnya, alat penilaian dampak 

pariwisata dapat membantu mengidentifikasi dan 

memantau indikator yang relevan bagi kawasan 

lindung agar pengelolaan dapat bersifat adaptif 

(Canteiro et al., 2018). 

Selain dimensi teknis, tata kelola dan partisipasi 

komunitas menentukan keberhasilan pengendalian 

kepadatan karena banyak destinasi skala lokal 

bergantung pada aktor-aktor setempat (kelompok 

sadar wisata, pengelola desa, pelaku UMKM, dan 

pemerintah desa/kelurahan). Okazaki (2008) 

menunjukkan bahwa partisipasi dalam community-
based tourism (CBT) dapat dipahami sebagai proses 

bertahap, keterlibatan warga dalam perencanaan, 

akses pada manfaat ekonomi, dan mekanisme 

pengambilan keputusan berperan meningkatkan rasa 

memiliki, mengurangi konflik, serta memperkuat 

kapasitas lokal dalam menerapkan aturan kunjungan. 

Dalam praktik perencanaan, daya tampung kerap 

dioperasionalkan dengan membedakan antara batas 

berbasis ruang (kapasitas fisik) dan penyesuaian 

berbasis kondisi lapangan (misalnya faktor cuaca, 

kerentanan habitat, pola perilaku wisatawan, 

ketersediaan fasilitas, serta kemampuan pengawasan). 

Logika ini sejalan dengan penekanan UNWTO bahwa 

batas kunjungan harus mempertimbangkan dimensi 
fisik, sosial-budaya, ekonomi, serta kepuasan 

pengunjung, dan bahwa hasilnya tidak dapat 

dilepaskan dari kapasitas manajemen destinasi 

(UNWTO, 2018). Ketika daya tampung diperlakukan 

sebagai angka statis tanpa mekanisme pemantauan 

dan koreksi, ia berisiko menyesatkan keputusan 

pengelolaan sebagaimana dikritik oleh McCool dan 

Lime (2001). Karena itu, estimasi daya tampung 

idealnya dipadukan dengan perangkat pemantauan 

dampak dan rencana adaptasi manajemen, misalnya 

melalui indikator dampak lingkungan yang mudah 
diimplementasikan di tingkat kawasan (Canteiro et al., 

2018). 

Berangkat dari literatur tersebut, penelitian ini 

diarahkan untuk menyusun dasar pengelolaan 

kunjungan yang lebih berkelanjutan pada destinasi 

skala lokal (misalnya desa/kampung wisata atau 

kawasan pantai) yang berpotensi mengalami 

kepadatan pada musim puncak. Tujuan penelitian 

adalah: (1) mengestimasi daya tampung fisik destinasi 

(physical carrying capacity/PCC) sebagai batas awal 

berbasis ruang; (2) menyesuaikan PCC dengan faktor 

pembatas lingkungan dan operasional untuk 
memperoleh estimasi daya tampung yang lebih 

realistis; (3) menilai aspek sosial melalui persepsi 

kepadatan, kualitas pengalaman, dan penerimaan 

warga terhadap pariwisata, serta (4) merumuskan 

rekomendasi pengelolaan (kuota, penjadwalan 

kunjungan, penyebaran arus wisata, dan penguatan 

tata kelola/partisipasi) yang berbasis bukti. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

menjembatani perdebatan “angka kapasitas” versus 

“batas dampak yang dapat diterima” dengan 

menyajikan kerangka kerja yang mengintegrasikan 
dimensi fisik, sosial, dan kapasitas manajemen 

destinasi. 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. 

Pendekatan kuantitatif dipilih untuk mengukur data 

berupa angka guna menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan secara objektif. Menurut Creswell (2014), 

metode kuantitatif merupakan metode untuk menguji 
teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan 

antar variabel, di mana variabel-variabel ini diukur 

(biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data 

yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur statistik. 

Desain asosiatif kausal digunakan untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan sebab akibat 

antara dua variabel, yaitu variabel independen (X) dan 
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variabel dependen (Y). Dalam konteks penelitian ini, 

variabel independen adalah Program Konservasi 

Mangrove (X) dan variabel dependen adalah Kualitas 

Lingkungan (Y) di kawasan Ekowisata Kabupaten 

Bintan. Penggunaan desain ini bertujuan untuk 

membuktikan apakah program konservasi yang 

dijalankan memiliki dampak signifikan terhadap 

peningkatan kualitas ekologis di destinasi tersebut. 
 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan serta 

masyarakat lokal yang berpartisipasi atau berkunjung 

ke kawasan Ekowisata Mangrove di Kabupaten 

Bintan. Berdasarkan data rata-rata kunjungan dan 

partisipasi program selama 5 (lima) bulan terakhir 
(mengacu pada pola data historis destinasi), tercatat 

jumlah populasi (N) sebesar 304 orang. 

Mengingat keterbatasan waktu dan sumber daya, 

penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

sampel. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan 

menggunakan rumus Slovin untuk memastikan 

representativitas data dengan tingkat kesalahan (error 

term) yang mentolerir sebesar 10% (e = 0,1). 

Perhitungan ukuran sampel (n) adalah sebagai 

berikut: 

 
Dimana: 

n = Jumlah Sampel 

N = Total Populasi (304 orang) 

e = Batas toleransi kesalahan (0,1 atau 10%) 

Maka perhitungannya adalah: 

 

 
 

Berdasarkan perhitungan di atas, jumlah sampel 

yang dibulatkan dan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 76 responden. Teknik pengambilan 

sampel (sampling) yang digunakan adalah accidental 

sampling, di mana kuesioner disebarkan kepada 

pengunjung atau pegiat lingkungan yang ditemui di 

lokasi penelitian yang memenuhi kriteria inklusi. 

Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel utama yang 

dioperasionalkan, yaitu konservasi mangrove dan 

kualitas lingkungan di Bintan dengan struktur 

pengukuran kuantitatif (skala likert) yang terdapat 

pada tabel di bawah. 

 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel 
Definisi 

Konseptual 
Indikator 

Skala 

Pengukura

n 

Variabel 

Independen 

(X) 

 

Program 

Konservasi 

Mangrove 

Serangkaian 

kegiatan 

terencana dan 

sistematis yang 

dilakukan oleh 

pengelola dan 

masyarakat 

untuk 

melindungi, 

melestarikan, 

dan 

memulihkan 

ekosistem 

mangrove di 

kawasan 

Ekowisata 

Bintan agar 

fungsinya tetap 

terjaga secara 

berkelanjutan. 

1. Reboisasi, intensitas 

dan keberlanjutan 

kegiatan penanaman 

kembali bibit 

mangrove. 

2. Edukasi lingkungan, 

penyediaan 

informasi dan 

sosialisasi mengenai 

pentingnya 

mangrove kepada 

wisatawan. 

3. Pemeliharaan & 

monitoring, 

kegiatan rutin 

pengawasan dan 

perawatan fisik 

tanaman mangrove. 

4. Penegakan aturan, 

penerapan sanksi 

atau zonasi larangan 

merusak 

lingkungan bagi 

pengunjung 

Ordinal 

(Skala 

Likert 1-5) 

Variabel 

Dependen 

(Y): 

 

Kualitas 

Lingkungan 

Kondisi fisik, 

kimia, dan 

biologis 

kawasan 

wisata 

mangrove 

mencerminkan 

kesehatan 

ekosistem serta 

kenyamanan 

lingkungan 

sebagai 

dampak dari 

upaya 

pengelolaan 

dan konservasi 

yang telah 

dilakukan. 

1. Kebersihan area, 

tingkat kebebasan 

kawasan dari 

sampah plastik 

dan limbah 

pengunjung. 

2. Kerapatan 

vegetasi, kondisi 

kehijauan dan 

ketebalan hutan 

mangrove yang 

terlihat. 

3. Kualitas air, tingkat 

kejernihan air dan 

tidak adanya bau 

menyengat/polusi

. 

4. Keanekaragaman 

hayati, 

keberadaan biota 

(kepiting, ikan, 

burung) yang 

dapat diamati di 

sekitar kawasan. 

Ordinal 

(Skala 

Likert 1-5) 

Sumber: data diolah, 2026 

 

Pengukuran variabel dilakukan dengan 
menjumlahkan skor dari item-item pertanyaan dalam 

kuesioner. Skala yang digunakan adalah Skala Likert, 

yang dirancang untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi responden terhadap fenomena sosial 

(Sugiyono, 2013). 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner tertutup kepada 76 responden. Instrumen 

pengukuran menggunakan skala Likert 5 poin untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala 
ini memiliki gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif, dengan rincian skor: Sangat Setuju (5), Setuju 

(4), Ragu-ragu (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak 

Setuju (1). Selain itu, studi dokumentasi (data 

sekunder) digunakan untuk melengkapi data terkait 

profil kawasan konservasi Bintan. 
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Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak statistik SPSS (Statistical Package for 

the Social Sciences). Tahapan analisis adalah sebagai 

berikut: 

Uji Instrumen (Validitas dan Reliabilitas) 

Sebelum analisis lebih lanjut, instrumen diuji 
kelayakannya: (i) Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung (corrected item-total 

correlation) dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel pada 

taraf signifikansi 5%, maka butir pernyataan 

dinyatakan valid. Mengacu pada jumlah sampel 

(n=76), nilai r tabel yang digunakan sebagai acuan 

distribusi adalah sekitar 0,22. (ii) Uji reliabilitas 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha untuk 

mengukur konsistensi jawaban responden. Suatu 

instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,60. Hal ini penting untuk memastikan 
bahwa kuesioner yang digunakan konsisten dalam 

mengukur variabel konservasi dan kualitas 

lingkungan. 

Uji Asumsi Klasik 

Syarat mutlak sebelum melakukan analisis 

regresi linier adalah pemenuhan asumsi klasik: (i) Uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Uji ini dilakukan 

menggunakan metode One Sample Kolmogorov-

Smirnov. Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) 

> 0,05, maka data berdistribusi normal. (ii) Uji 
multikolinearitas (opsional pada regresi sederhana, 

namun tetap diperiksa untuk memastikan 

independensi data). Dilihat dari nilai Tolerance dan 

VIF (Variance Inflation Factor). Jika VIF < 10 dan 

Tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

(iii) Uji heteroskedastisitas menguji apakah terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain. Metode yang digunakan adalah 

Glejser test atau melihat pola scatterplot. Jika nilai 

signifikansi > 0,05, maka model regresi bebas dari 

masalah heteroskedastisitas. 
Analisis Regresi Linier Sederhana 

Karena penelitian ini hanya menggunakan satu 

variabel independen (X) untuk memprediksi satu 

variabel dependen (Y), maka digunakan rumus 

Regresi Linier Sederhana: 

 

 
Dimana: 

Y = Kualitas Lingkungan 

a = Konstanta (nilai Y jika X = 0) 

b = Koefisien regresi (arah pengaruh konservasi 
terhadap kualitas lingkungan) 

X = Program Konservasi Mangrove 

 

Analisis ini bertujuan untuk memprediksi seberapa 

besar perubahan nilai variabel kualitas lingkungan jika 

variabel program konservasi dimanipulasi atau 

dinaikkan. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengambil 

keputusan akhir: (i) Uji t (parsial) digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen (X) secara 

individual terhadap variabel dependen (Y). Kriteria 

pengujian adalah dengan membandingkan t hitung 

dengan t tabel. Jika t hitung > t tabel dan nilai Sig. < 

0,05, maka H1 diterima, yang berarti program 
konservasi mangrove berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas lingkungan. (ii) Koefisien determinasi (R²): 

Digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai R² yang mendekati 1 berarti 

variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. 

 

PEMBAHASAN 

Dinamika Ekosistem Mangrove dalam Konteks 

Pariwisata Global dan Lokal 

Pariwisata telah lama diposisikan sebagai 

katalisator utama bagi pertumbuhan ekonomi di 

berbagai belahan dunia, termasuk di wilayah 

kepulauan Indonesia. Sebagai sektor strategis, 

pariwisata tidak hanya memicu arus belanja dan 

perluasan kesempatan kerja, tetapi juga mendorong 

pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) di sekitar destinasi wisata. Namun, 

akselerasi kunjungan wisatawan yang tidak terkendali 

sering kali membawa tekanan lingkungan dan sosial 

yang signifikan, terutama pada ekosistem yang rentan 

seperti kawasan pesisir dan hutan mangrove. Secara 

global, kontribusi pariwisata terhadap konsumsi 

energi, emisi gas rumah kaca, dan perubahan 

penggunaan lahan telah menyebabkan degradasi 

habitat yang mengkhawatirkan. Fenomena ini sering 

diringkas dalam istilah overtourism, di mana dampak 

pariwisata melampaui ambang batas daya dukung 
fisik, ekonomi, dan sosial-budaya suatu wilayah, 

sehingga menurunkan kualitas hidup warga lokal dan 

pengalaman wisatawan itu sendiri. 

Dalam konteks Kabupaten Bintan, ekosistem 

mangrove memiliki peran yang jauh lebih krusial 

daripada sekadar objek wisata. Mangrove di Bintan 

merupakan benteng alami yang melindungi garis 

pantai dari abrasi, menyaring polutan dari daratan 

sebelum mencapai laut, dan menjadi habitat bagi 

berbagai biota laut yang mendukung perikanan lokal. 

Namun, Bintan menghadapi tantangan ganda: tekanan 

dari pembangunan infrastruktur pariwisata massal dan 
dampak ekologis dari aktivitas pertambangan bauksit 

di masa lalu serta ancaman tumpahan minyak (oil 

spill) internasional yang terjadi secara periodik. Oleh 

karena itu, penerapan program konservasi mangrove 

yang sistematis bukan lagi merupakan pilihan, 

melainkan keharusan untuk menjamin keberlanjutan 

masa depan wilayah ini. 

Kerangka pariwisata berkelanjutan menuntut 

keseimbangan adaptif antara manfaat ekonomi, 

perlindungan lingkungan, dan keadilan sosial. Hal ini 
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sejalan dengan pandangan bahwa keberlanjutan dalam 

pariwisata harus dipahami sebagai paradigma adaptif 

yang terus menyesuaikan diri dengan dinamika 

ekosistem dan perubahan pasar. Salah satu instrumen 

utama untuk mengoperasionalkan prinsip ini adalah 

daya tampung pariwisata (tourism carrying capacity), 

yang mencakup kapasitas fisik (PCC), kapasitas 

sosial, dan kapasitas manajemen destinasi. Di Bintan, 
upaya mengintegrasikan konservasi ke dalam model 

bisnis ekowisata telah dimulai, misalnya melalui 

kemitraan dengan sektor swasta yang menaruh 

prioritas pada kelestarian lingkungan hidup. Analisis 

empiris mengenai sejauh mana program-program 

konservasi ini berpengaruh terhadap kualitas 

lingkungan menjadi sangat penting untuk memberikan 

dasar ilmiah bagi pengambilan kebijakan di masa 

depan. 

 

Landasan Teoretis dan Konseptual Pengelolaan 

Ekosistem Mangrove 

Ekosistem mangrove didefinisikan sebagai 

kelompok vegetasi yang tumbuh di area pasang surut 

yang memiliki adaptasi morfologi dan fisiologis unik 

terhadap lingkungan dengan salinitas tinggi dan tanah 

yang anaerob. Di Kabupaten Bintan, hutan mangrove 

mencakup area yang luas dan tersebar di berbagai 

distrik, dengan keragaman spesies yang tinggi 

mencapai 50 spesies dari 27 famili. Spesies seperti 

Rhizophora apiculata dan Avicennia marina sering 

ditemukan mendominasi zona-zona tertentu, di mana 

masing-masing memiliki peran spesifik dalam siklus 
biogeokimia dan perlindungan pantai.    

Program konservasi mangrove mencakup 

serangkaian kegiatan terencana yang bertujuan untuk 

melindungi, memulihkan, dan mengelola ekosistem 

secara berkelanjutan. Dimensi dari program ini 

meliputi reboisasi (penanaman kembali), edukasi 

lingkungan bagi wisatawan dan masyarakat, 

pemeliharaan fisik tanaman, hingga penegakan aturan 

zonasi. Kualitas lingkungan yang dihasilkan dari 

upaya ini dapat diukur melalui indikator kejernihan 

air, kerapatan vegetasi, kebersihan area dari sampah, 
dan keanekaragaman hayati yang kembali pulih. 

Hubungan antara upaya konservasi dan kualitas 

lingkungan ini sering dijelaskan melalui social 

exchange theory, di mana dukungan masyarakat 

terhadap program konservasi akan meningkat jika 

mereka merasakan manfaat nyata, baik secara 

ekonomi melalui ekowisata maupun secara ekologis 

melalui perlindungan lingkungan tempat tinggal 

mereka.    

Secara makro, ekosistem mangrove di Provinsi 

Riau dan Kepulauan Riau memiliki kapasitas 

penyimpanan karbon yang luar biasa, diperkirakan 
mencapai 148 juta ton penyerapan CO2, yang 

menjadikannya komponen penting dalam strategi 

mitigasi perubahan iklim nasional atau yang dikenal 

sebagai blue carbon. Namun, penurunan luas hutan 

mangrove dari tahun ke tahun akibat aktivitas industri 

dan konversi lahan tetap menjadi ancaman utama yang 

membutuhkan intervensi kebijakan yang 

komprehensif. Oleh karena itu, keberhasilan 

pengelolaan ekosistem ini sangat bergantung pada 

partisipasi aktif masyarakat lokal (CBMM - 

Community-Based Mangrove Management), yang 

terbukti efektif dalam meminimalkan gangguan 

sambil memastikan pemanfaatan sumber daya secara 

berkelanjutan.  

 

Analisis Statistik Instrumen Penelitian, Validitas 

dan Reliabilitas 

Untuk memahami pengaruh program konservasi 

terhadap kualitas lingkungan di Bintan, digunakan 

pendekatan kuantitatif asosiatif kausal. Data 

dikumpulkan dari populasi pengunjung dan pegiat 

lingkungan di kawasan ekowisata mangrove Bintan 

dengan total populasi (N) sebanyak 304 orang. 

Berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

10%, ukuran sampel (n) yang ditetapkan adalah 

sebanyak 76 responden. Pengukuran dilakukan 
menggunakan kuesioner skala Likert 1-5 yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan 

keakuratan data yang diperoleh. 

 

Validitas Variabel Program Konservasi Mangrove 

(X) 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa 

setiap butir pernyataan dalam kuesioner benar-benar 

mengukur aspek yang dimaksud. Dengan jumlah 

responden 82 pada tahap uji coba awal, nilai r tabel 

yang digunakan adalah 0,217 pada taraf signifikansi 

5%. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan 
SPSS, variabel Program Konservasi Mangrove (X) 

yang terdiri dari delapan indikator (A1-A8) 

menunjukkan hasil yang sangat memuaskan, di mana 

seluruh nilai r hitung berada jauh di atas r tabel. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Program 

Konservasi Mangrove (X) 

 
Sumber: data diolah, 2026 

Hasil ini mengindikasikan bahwa instrumen 

penelitian mampu menangkap esensi dari program 

konservasi secara komprehensif. Tingginya nilai 

korelasi pada indikator A1 dan A7 (0,879) 

menunjukkan bahwa responden menganggap 

intensitas reboisasi dan pengawasan area sebagai 

faktor paling krusial dalam mendefinisikan 

keberhasilan program konservasi di Bintan. Hal ini 

mencerminkan kebutuhan akan tindakan fisik yang 

nyata dan perlindungan hukum yang kuat di lapangan 
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untuk menjaga integritas ekosistem mangrove dari 

ancaman penebangan liar atau konversi lahan ilegal. 

Validitas Variabel Kualitas Lingkungan (Y) 

Variabel dependen, yaitu Kualitas Lingkungan 

(Y), juga diukur melalui delapan indikator (B1-B8) 

yang mencerminkan kondisi biofisik pasca-intervensi 

konservasi. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

semua indikator memiliki nilai r hitung yang lebih 
besar dari 0,217, sehingga dinyatakan valid untuk 

digunakan dalam analisis lebih lanjut 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas 

Lingkungan (Y) 

 

Sumber: data diolah, 2026 

Indikator B2 (kerapatan vegetasi) memiliki nilai 

r hitung tertinggi (0,654), yang memperkuat argumen 

bahwa indikator fisik yang paling kasat mata adalah 

ukuran utama bagi kualitas lingkungan bagi 

responden. Hal ini konsisten dengan penelitian 

ekologi di Bintan yang menyatakan bahwa kerapatan 

mangrove sangat berpengaruh terhadap kapasitas 

ekosistem dalam menjalankan fungsi ekologisnya, 

termasuk sebagai penyaring polutan dan pelindung 

pantai. 
Analisis Reliabilitas Instrumen 

Untuk memahami pengaruh program konservasi 

terhadap kualitas lingkungan di Bintan, digunakan 

pendekatan kuantitatif asosiatif kausal. Data 

dikumpulkan dari populasi pengunjung dan pegiat 

lingkungan di kawasan ekowisata mangrove Bintan 

dengan total populasi (N) sebanyak 304 orang. 

Berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

10%, ukuran sampel (n) yang ditetapkan adalah 

sebanyak 76 responden. Pengukuran dilakukan 

menggunakan kuesioner skala Likert 1-5 yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan 
keakuratan data yang diperoleh. 

 

Evaluasi Asumsi Klasik dan Kelayakan Model 

Regresi 

Pengujian asumsi klasik merupakan prasyarat 

mutlak dalam analisis regresi linear untuk memastikan 

bahwa hasil estimasi parameter tidak bias dan 

memiliki varians minimum. Pengujian ini mencakup 

uji normalitas, multikolinieritas, dan 

heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel residual dalam model regresi 

memiliki distribusi normal. Menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov, didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,297. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, 

maka data dalam penelitian ini dinyatakan 

berdistribusi normal. Distribusi normal ini penting 

karena memungkinkan penggunaan statistik 
parametrik yang memiliki kekuatan uji lebih besar 

dalam membuktikan hipotesis mengenai pengaruh 

konservasi terhadap lingkungan. 

Uji Multikolinieritas 

Uji ini dilakukan untuk memastikan tidak adanya 

hubungan linear yang sempurna antara variabel-

variabel independen dalam model. Dalam model 

regresi linear sederhana ini, nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) yang diperoleh adalah 1,000 dengan nilai 

Tolerance sebesar 1,0. Karena nilai VIF jauh di bawah 

10 dan Tolerance di atas 0,1, maka dinyatakan tidak 
terjadi gejala multikolinieritas. Hal ini memberikan 

kepastian bahwa variasi yang terjadi pada kualitas 

lingkungan di Bintan benar-benar dijelaskan oleh 

program konservasi secara independen tanpa ada 

gangguan dari variabel lain yang saling berkorelasi 

dalam model. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mendeteksi apakah terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Berdasarkan hasil pengujian dengan melihat nilai 

signifikansi variabel X terhadap absolut residual, 
didapatkan nilai sebesar 0,057. Karena nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05, maka model regresi ini 

dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Kondisi homoskedastisitas ini menunjukkan bahwa 

model prediksi memiliki akurasi yang konsisten di 

berbagai tingkat intensitas program konservasi, baik 

pada program skala kecil maupun besar. 

 

Analisis Pengaruh dan Pembahasan Hasil 

Penelitian 

Inti dari laporan ini adalah menganalisis sejauh 
mana Program Konservasi Mangrove (X) 

memberikan dampak nyata terhadap Kualitas 

Lingkungan (Y) di Kabupaten Bintan. Berdasarkan 

hasil analisis regresi linear, ditemukan hubungan 

fungsional yang dapat dinyatakan dalam persamaan 

matematik berikut: 

 
Persamaan ini memberikan gambaran bahwa 

kualitas lingkungan di destinasi ekowisata Bintan 

memiliki nilai dasar sebesar 25,763 jika tidak ada 

intervensi konservasi sama sekali. Namun, setiap 

kenaikan satu poin pada indeks program konservasi 

akan meningkatkan kualitas lingkungan sebesar 0,299 

poin. Meskipun angka koefisien ini terlihat moderat, 

dampaknya dalam jangka panjang sangat signifikan 

bagi pemulihan ekosistem yang telah mengalami 

degradasi parah akibat aktivitas industri dan 

pertambangan di masa lalu. 
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Uji Hipotesis (Uji t) dan Koefisien Determinasi (R²) 

Uji t dilakukan untuk melihat signifikansi 

pengaruh variabel independen secara individu 

terhadap variabel dependen. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,149, yang secara 

signifikan lebih besar dari t tabel sebesar 1,990. 

Dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), maka H0 

ditolak dan H1 diterima, yang membuktikan bahwa 
Program Konservasi Mangrove berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Kualitas Lingkungan di 

destinasi ekowisata Kabupaten Bintan. 

Untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen, dilakukan analisis koefisien 

determinasi. Berdasarkan hasil pengolahan data, 

diperoleh nilai R² (R-squared) sebesar 0,189. Hal ini 

menunjukkan bahwa Program Konservasi Mangrove 

memberikan kontribusi sebesar 18,9% terhadap 

peningkatan kualitas lingkungan di Bintan. Meskipun 
terlihat moderat, kontribusi ini sangat berarti 

mengingat kondisi lingkungan pesisir Bintan yang 

juga sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal makro 

seperti arus pelayaran internasional dan sejarah 

panjang aktivitas pertambangan di wilayah tersebut. 

 

Interpretasi Ekologis Mekanisme Pemulihan 

Lingkungan di Bintan 

Pengaruh signifikan sebesar 0,299 

mencerminkan keberhasilan berbagai mekanisme 

ekologis yang dipicu oleh upaya konservasi manusia. 

Pemulihan Fungsi Biofilter dan Kualitas Air 
Kualitas perairan di area seperti Desa Kawal dan 

Busung sangat dipengaruhi oleh aktivitas domestik 

dan pariwisata. Program penanaman mangrove 

dengan kerapatan tinggi terbukti efektif meningkatkan 

kejernihan air (B3) dan mengurangi polusi (B4). 

Sistem perakaran mangrove bertindak sebagai 

biofilter alami yang menyerap nutrien berlebih dan 

menjebak sedimen. Penelitian di Bintan menunjukkan 

bahwa parameter perairan seperti pH (7,2-7,8) dan DO 

(> 5 mg/L) masih dalam batas aman untuk mendukung 

pertumbuhan vegetasi hasil rehabilitasi 
Mitigasi Dampak Tambang dan Pencemaran Logam 

Berat 

Bintan memiliki sejarah pertambangan bauksit 

yang menyebabkan kerusakan lahan dan sedimentasi 

lumpur merah (red mud). Program konservasi melalui 

rehabilitasi berperan dalam proses fitoremediasi, di 

mana spesies seperti Rhizophora mucronata mampu 

mengakumulasi logam berat (Fe, Mn, Pb) dalam 

jaringan akarnya, sehingga menurunkan tingkat 

toksisitas lingkungan. 

Partisipasi Masyarakat dan Nilai Ekonomi Hijau 

Keberhasilan konservasi sangat bergantung pada 
keterlibatan komunitas melalui skema Community-

Based Mangrove Management. Di Kelurahan Kawal, 

nilai ekonomi total ekosistem mangrove diperkirakan 

mencapai Rp762 juta per tahun, di mana masyarakat 

sangat bergantung pada hasil perikanan yang 

dihasilkan dari ekosistem yang sehat. Dukungan 

masyarakat terhadap penegakan aturan (A8) 

meningkat ketika mereka merasakan manfaat 

langsung dari ekowisata dan perlindungan pesisir dari 

abrasi. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Program 

Konservasi Mangrove memiliki pengaruh yang nyata 

dan signifikan terhadap peningkatan kualitas 
lingkungan di Kabupaten Bintan. Berdasarkan hasil 

uji t (4,149) dan nilai koefisien determinasi (R² = 

0,189), setiap upaya pelestarian yang dilakukan 

berkontribusi langsung pada pemulihan ekosistem 

pesisir. Rekomendasi strategis untuk meningkatkan 

kualitas lingkungan di Bintan meliputi: (1) Penguatan 

kelembagaan, membentuk UPTD khusus untuk 

pengelolaan kawasan konservasi perairan guna 

meningkatkan efektivitas input dan proses 

manajemen. (2) Integrasi teknologi, menggunakan 

teknologi pemantauan polusi dan rehabilitasi yang 
lebih maju di area bekas tambang. (3) Pemberdayaan 

ekonomi, mengembangkan program Planting Tourism 

(wisata menanam) yang menggabungkan rekreasi 

dengan kontribusi langsung wisatawan terhadap 

lingkungan. (4) Kepastian tenurial dilakukan dengan 

pemetaan spasial kepemilikan lahan untuk 

mengurangi konflik pemanfaatan dan memastikan 

keberlanjutan area konservasi.    
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